BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Anastasi dan Urbina dalam Ginting (2005:19), minat berhubungan
dengan nilai-nilai yang membuat seseorang mempunyai pilihan dalam hidup
nya. Selanjutnya menurut Mapiarre dalam Ginting (2005:19), minat
merupakan suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran antara
perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut, atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan seeorang kepada suatu pilihan
tertentu. Menurut Semiawan (1986:120), menjelaskan bahwa minat dapat

dilihat dan diukur dari respon yang dihasilkan.

Minat adalah suatu keadaan mental yang menghasilkan respons terarahkan
kepada suatu situasi atau objek tertentu yang menyenangkan dan memberi
kepuasan kepadanya (satisfiers). Definisi ini menjelaskan bahwa minat
berfungsi sebagai daya penggerak yang mengarahkan seseorang melakukan
kegiatan tertentu yang spesifik. Menurut Hutagaol dalam Dimasningtias
(2012:2), minat merupakan faktor psikologis yang mempengaruhi tindakan

seseorang.



Pada semua usia, minat memainkan peran penting dalam kehidupan
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap.
Seseorang bisa menjadi malas, enggan mengerjakan sesuatu ketika ia tidak
berminat terhadap kegiatan tersebut. Pentingnya keberadaan minat pada diri
manusia adalah karena minat merupakan sumber motivasi yang kuat, ia
menjadi faktor pendorong untuk melakukan sesuatu. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Menurut Djaali dalam Hutagaol (2009:10), minat berhubungan
dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau
berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri. Minat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang

ditekuni seseorang sehingga akan jauh lebih menyenangkan.

Minat mempunyai karakteristik pokok yaitu melakukan kegiatan yang dipilih
sendiri dan menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan dalam
diri seseorang. Minat memiliki hubungan dengan segi kognisi, namun minat
lebih dekat pada perilaku. Salah satu kegiatan yang dapat digerakan oleh
adanya minat yakni menonton film. Menonton sendiri berasal dari kata
“tonton” dan dapat imbuhan “me”, jadi kata menonton sama dengan melihat
atau menyaksikan. Film dalam ensiklopedia bebas didefinisikan sebagai
gambar hidup atau sering disebut movie (semula pelesetan dari perpindahan
gambar). Film secara kolektif sering disebut Sinema. Gambar hidup adalah
bentuk seni, bentuk popular dari hiburan, dan juga bisnis. Menurut McQuail
(1991:14), film merupakan ekspresi dan pernyataan sikap, McQuail

menjelaskan bahwa film sebagai sebuah medium mempunyai kemampuan



untuk menjangkau sekian banyak orang dalam waktu yang cepat dan
kemampuannya memanipulasi kenyataan yang tampak dalam pesan fotografi

tanpa kehilangan kredibilitas merupakan salah satu kekuatan terbesarnya.

Menonton film merupakan salah satu bentuk media hiburan yang bagi
sebagian penikmatnya merupakan suatu hal yang wajib. Film tidak hanya
memberikan suguhan tontonan para aktor atau aktris kondang baik itu dari
dalam negeri atau mancanegara yang saling beradu akting, film juga
memberikan suatu pengetahuan dan alur cerita yang menarik sekaligus
menghibur. Seorang individu mengkonsumsi film dengan tujuan yang
berbeda-beda. Misalnya: untuk mencari hiburan, pendidikan, kepuasan,

pengalihan emosi dan lain sebagainya.

Dunia perfilman di Indonesia sendiri mengalami pasang surut. Indonesia pada
tahun-tahun yang lalu dunia perfilman mengalami penurunan, namun saat ini
dunia perfilman sudah mulai naik lagi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
film layar lebar bertemakan remaja dan cinta maupun horor menjadi menarik

dan menjadi salah satu tema yang relatif bertahan lama.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana minat
menonton film-film Indonesia di bioskop terhadap mahasiswa Jurus an IImu

Komunikasi FISIP Universitas Lampung angkatan 2006-2012.

Hal yang membuat peneliti tertarik dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Lampung angkatan 2006-2012
memiliki kedekatan dalam hal akademik kepada peneliti, sehingga lebih

mudah untuk mendapatkan hasil informasi yang lebih akurat.



Pada Jurusan IImu Komunikasi FISIP Universitas Lampung sudah memiliki
mata kuliah yang berhubungan dengan dunia perfilman. Para mahasiswa pada
Jurusan tersebut telah mempelajari segala hal yang berkaitan dengan dunia
perfilman meliputi hal teknis dan non teknis, sehingga dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Lampung
memiliki minat untuk mempelajari berbagai jenis-jenis film Indonesia serta

memiliki penilaian yang kritis terhadap suatu film yang mereka tonton.

Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Lampung adalah
golongan masyarakat yang memiliki pendidikan yang cukup tinggi, mereka
telah menyelesaikan pendidikan dari sekolah menengah atas dan melanjutkan
keperguruan tinggi. Pada tingkat pendidikan tersebut mereka memiliki
berbagai macam minat yang berhubungan dengan dunia perfilman, contohnya
film-film action, percintaan, misteri, olahraga, sejarah dan seni budaya yang

sesuai dengan selera mereka masing-masing.

Berdasarkan pra-riset yang dilakukan peneliti kepada lima orang mahasiswa
Jurusan Ilmu Komunikasi pada berbagai angkatan menghasilkan data bahwa
mereka semua pernah menonton film-film Indonesia di bioskop, dan mereka
memiliki keinginan untuk mendapatkan tontonan film-film Indonesia yang
berkualitas di bioskop agar film-film Indonesia memiliki daya saing terhadap
film-film yang berasal dari luar negeri sehingga membawa harum nama

negara Indonesia di dunia perfilman internasional.

Contoh bioskop yang menjadi rujukan informan dalam penelitian ini salah

satunya adalah bioskop 21 (7wenty One) Bandar Lampung yang beralamat di



1.2.

1.3.

1.4.

Central Plaza lantai 2, Jl. Kartini no. 21 Bandar Lampung. Bioskop ini
memiliki 4 teater dan jadwal waktu tayang mulai pukul 11 siang sampai

pukul 10 malam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitan ini adalah:
“Bagaimana minat menonton pada mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi
FISIP Universitas Lampung angkatan 2006-2012 terhadap film-film

Indonesia di Bioskop?”

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui dan menggambarkan minat
menonton pada mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Universitas

Lampung angkatan 2006-2012 terhadap film-film Indonesia di Bioskop.”

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:

1. Secara teoritis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran di bidang Ilmu komunikasi dan juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan

film-film Indonesia di bioskop.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran, pengetahuan, gambaran dan informasi terhadap faktor-faktor
yang dapat menimbulkan minat menonton pada film-film Indonesia di

bioskop.



